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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari gaya mengajar (Inklusi dan 

Latihan) dan koordinasi terhadap Hasil Belajar Lompat Jangkit. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

SMK Negeri 7 Medan, penelitian ini menggunakan treatment by level 2 x 2. Sampel terdiri dari 40 

orang siswa yang dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing terdiri dari 10 siswa. Teknik analisis 

data adalah analisis varians dua jalur (ANAVA) dan selanjutnya dilanjutkan dengan Uji tukey pada 

tingkat signifikasi ɑ = ,05. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Gaya mengajar inklusi  memiliki pengaruh yang 

lebih baik dari pada gaya mengajar latihan terhadap Hasil Belajar Lompat Jangkit yang memiliki 

koordinasi tinggi. (2) Gaya mengajar latihan memiliki pengaruh yang lebih baik daripada gaya 

mengajar inklusi terhadap Hasil Belajar Lompat Jangkit yang memiliki koordinasi rendah. 

Kata kunci: Hasil Belajar Lompat Jangkit, Koordinasi, Gaya Mengajar Inklusi, dan Gaya 

Mengajar Latihan.  

 

ABSTRACT 

 The purpose of this research was to determine the effect of teaching style (Inclusion and 

Exercise) and coordination to Learning Outcomes Triple Jump. Research was conducted on students 

of SMK Negeri 7 Medan, this research used treatment by level 2 x 2. The sample consisted of 40 

students who were divided into 4 groups, which there 10 students. Analysis data taken by ANOVA 

and Tukey test continued with the level of significance ɑ = .05. 

 

 These results indicate that (1) The style of teaching inclusions have a better effect than the 

teaching styles of exercise on learning outcomes Triple Jump which have high coordination. (2) The 

style of teaching exercise has a better effect than the inclusion of teaching styles to learning outcomes 

Triple Jump which has a low coordination. 

 Keywords: Learning Outcomes Triple Jump, Coordination, Inclusion Teaching Style and 

Teaching Style Exercise. 

 

1. PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan aktivitas 

manusia yang sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan bagi para 

pelakunya baik itu olahraga yang 

dilakukan secara rekretif, kompetitif 

maupun dengan tujuan prestasi. 

Olahraga di Indonesia maupun di 

negara berkembang dewasa ini 

semakin pesat dan mendapat perhatian 

yang khusus dari pemerintah, 

kaitannya dalam pendidikan olahraga 

merupakan bidang yang mempunyai 

kedudukan yang sangat penting, hal 

ini disebabkan karena pendidikan 

berperan dalam membangun karakter 

suatu bangsa. Pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan merupakan 
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salah satu mata pelajaran yang ada di 

sekolah dasar. Sekolah dasar 

merupakan lembaga pendidikan 

formal dasar yang mempersiapkan 

setiap peserta didiknya agar dapat 

menempuh atau mengikuti jenjang 

pendidikan formal yang lebih tinggi. 

Pendidikan formal yang dimaksud 

adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan pada masing – masing 

mata pelajaran, dimana pada masing – 

masing mata pelajaran terdapat standar 

isi yang memuat standar kompetensi 

dan kompetensi dasar atau yang lebih 

dipahami sebagai tujuan pembelajaran 

umum dan tujuan pembelajaran 

khusus yang akan dicapai melalui 

proses pembelajaran dalam kelas. 

   Dalam pembelajaran lompat 

jangkit guru pendidikan jasmani di 

SMK N 7 Medan ini selalu berusaha 

menyajikan pembelajaran dengan baik 

dengan melakukan pengembangan 

program Pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan sesuai kurikulum dan 

melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan rencana pembelajaran, 

selain itu guru juga dalam proses 

pembelajaran Pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan membantu 

siswa bergerak lebih terarah dalam 

ruang gerak yang kecil. 

Namun dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan dengan 

menerapkan teknik modifikasi masih 

terdapat kekurangan dan diperlukan 

adanya perbaikan, khususnya pada 

pembelajaran lompat jangkit antara 

lain kurangnya pendekatan guru 

terhadap siswa dalam proses 

pembelajaran dan kurang aktifnya 

siswa pada saat pembelajaran, 

sedangkan yang seharusnya 

pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan terutama 

dalam kurikulum 2013 lebih 

menekankan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dan bukan sebaliknya 

sehingga di dalam proses 

pembelajaran terdapat nilai – nilai 

semangat, sportivitas, percaya diri dan 

kejujuran pada materi pembelajaran 

lompat jangkit bagi kelas XII SMK N 

7 Medan. 

 

2. Kajian Teoritik 

a. Gaya mengajar 

Dewasa ini dunia pendidikan 

mengalami kemajuan pesat yang 

ditandai dengan perhatian khusus 

terhadap bidang pengujian nilai – nilai 

pendidikan, tujuan pendidikan, 

kurikulum pendidikan dan metodologi 

pengajaran. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar agar siswa 

dapat belajar dan menguasai isi 

pelajaran hingga mencapai sesuatu 

objektif yang ditentukan (aspek 

kognitif), juga dapat mempengaruhi 

sikap (aspek afektif), serta 

keterampilan (aspek psikomotor) 

seorang siswa, namun proses 

pengajaran ini memberi kesan hanya 

sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu 

pekerjaan pengajar saja. Salah satu 

aspek pendidikan yang senantiasa 

dikembangkan melalui penelitian 

adalah proses pengajaran, serta upaya 

untuk menghasilkan model – model 

pengajaran yang tepat. Pada dasarnya 

diperlukan suatu teori pengajaran yang 

bersifat universal yang difokuskan 

pada pengajaran sebagai satu aspek 

tingkah laku manusia berdiri sendiri. 

Teori pengajaran harus selalu 

menyertakan semua fenomena dan 

kondisi dari semua unsur yang 

terintegrasi dalam kegiatan 

sebenarnya. 

Usaha untuk mencapai suatu 

tujuan di dalamnya manusia dituntut 

untuk menggunakan strategi dalam 

prosesnya agar pencapaian tujuan 

lebih efektif dan efisien, tentunya hal 

ini berlaku pula di dalam suatu proses 

pembelajaran. Strategi yang dimaksud 

adalah strategi pembelajaran yang 

mencakup gaya mengajar 

pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, guru sebagai fasilitator, 

siswa sebagai subyek pembelajaran, 

dan situasi di lingkungan belajar atau 

situasi belajar yang kesemuanya itu 

merupakan pusat perhatian dalam 

pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 

berhasil dengan baik apabila 

didalamnya menggunakan berbagai 



sumber yang sifatnya terbatas namun 

memperoleh yang tepat, cermat dan 

optimal disamping perlu pula 

diperhatikan tingkat keterlibatan 

siswanya. 

b. Hasil Belajar  
Dalam proses pendidikan hasil 

belajar adalah seluruh kecakapan dan 

hasil yang dicapai melalui proses belajar 

mengajar yang dinyatakan dengan angka-

angka atau nilai-nilai yang diukur dengan 

tes hasil belajar. Artinya dengan hasil 

belajar dapat memungkinkan siswa  untuk 

mengetahui sampai sejauh mana 

kemampuan yang dikuasainya terhadap 

sesuatu yang dipelajarinya. 

Belajar merupakan suatu proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman dan latihan. Dalam proses 

pendidikan sendiri hasil belajar adalah 

seluruh kecakapan yang dicapai melalui 

proses belajar mengajar yang dinyatakan 

dengan angka – angka atau nilai yang di 

ukur dengan tes hasil belajar.  Perubahan 

sebagai hasil dari belajar dapat 

ditimbulkan dalam berbagai bentuk, 

seperti berubahnya pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah 

laku,kecakapan serta kemampuan. 

c. Koordinasi 

Koordinasi kondisi fisik 

merupakan hal yang mendasar sebagai 

faktor penunjang bagi kegiatan yang 

lainnya. Tentunya keberadaan kondisi 

fisik tersebut harus dibina dan 

dikembangkan sehingga semua kegiatan 

yang berhubungan dengan kondisi fisik 

tidak terganggu oleh kemampuan tubuh 

yang tidak prima. Ini berarti dalam usaha 

peningkatan kondisi fisik tersebut harus 

diperhatikan. Komponen kondisi fisik itu 

terdiri dari kekuatan, kelentukan, daya 

tahan, daya ledak, kecepatan, kelincahan, 

koordinasi, keseimbangan, ketepatan dan 

reaksi. 

Koordinasi adalah salah satu 

unsur kondisi fisik yang diperlukan dalam 

usaha meningkatkan prestasi. Menurut 

Sukadiyanto koordinasi merupakan 

perpaduan kinerja dari kualitas otot, 

tulang dan persendian dalam 

menghasilkan satu gerak yang efektif dan 

efisien. Komponen biomotor koordinasi 

sangat diperlukan hampir setiap cabang 

olahraga melibatkan sinkronisasi dari 

beberapa kemampuan. 

 

d. Keterampilan Lompat Jangkit 

Lompat jangkit merupakan salah 

satu nomor atletik yang diperlombakan 

baik di tingkat nasional maupun di tingkat 

internasional. Sekaligus salah satu materi 

yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas 

maupun Kejuruan. Lompat jangkit yang 

biasa disebut hop, step dan jump adalah 

sebuah olahraga trek and field 

(melibatkan jalur di lapangan) mirip 

dengan lompat jauh, tetapi melibatkan 

rutinitas “jingkat (hop), langkah (step), 

lompat (jump)”, dimana pesaing berjalan 

menyusuri jalur dan melakukan satu 

jingkatan (hop), satu langkah (step) dan 

kemudian melompat (jump) ke dalam 

kotak pasir. Di dalam lompat jangkit 

sebenarnya terjadi tiga kali tolakan, tiga 

kali melayang di udara, dan tiga kali 

pendaratan. Jarak lompatan di ukur dari 

kumulatif ketiga gerakan lompat jangkit 

tersebut (hop-step-jump). 

 Gerakan lompat jangkit 

memproyeksikan pusat gaya berat tubuh 

si pelompat di udara ke arah depan 

dengan melalui tiga tahapan lompatan 

atau tumpuan. Yaitu hop, step, jump. 

Menurut ketentuan si pelompat harus 

melakukan, menumpu dua kali dengan 

kaki yang sama yang disebut step dan 

diakhiri dengan gerakan jump atau 

lompat. Hasil dari suatu lompatan sangat 

tergantung dari kecepatan horizontal dan 

kekuatan pada ketiga tahapan tumpuan 

tersebut. Jarak antara hop, step, jump 

bervariasi tergantung dari kecepatan, 

kekuatan, dan kelentukan otot. Sudut 

tumpuan yang tepat sangat membantu 

menjaga kecepatan. 

3. Metodologi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan 

di lapangan lompat jauh sekolah SMK 

Negeri 7 Medan. Waktu penelitian 

dilaksanakan setelah keluar surat ijin 

penelitian. Diperkirakan waktu 

pelaksanaan penelitian dengan melalui 

tahapan : (1) Ujicoba Instrumen tanggal 

26 sampai 28 Januari 2016, (2) 

Penelitian atau treatment dilaksanakan 

mulai 4 Februari sampai tanggal 5 

Maret 2016, (3) kemudian dilanjutkan 



dengan pengumpulan data keterampilan 

lompat jangkit sebagai tes akhir. (4) 

Analisis Data, dan (5) Penulisan naskah 

Tesis. Metode yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

lapangan. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uraian deskripsi data hasil 

penelitian bertujuan untuk melihat 

secara umum gambaran karakteristik 

Hasil Belajar Lompat Jangkit yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini.  

Hasil Belajar Lompat Jangkit  

dalam empat kelompok perlakuan 

berdasarkan gaya mengajar (inklusi 

dan latihan), Koordinasi  (tinggi dan 

rendah) dan skor penampilan  Hasil 

Belajar Lompat Jangkit dari masing-

masing kelompok perlakuan 

dijelaskan pada tabel  berikut ini: 

 

Tabel. Rangkuman Data  Hasil Penelitian 

                    Gaya Mengajar (A) 

 

Koordinasi (B) 

Inklusi 

(A1) 

Latihan 

(A2) 

Tinggi  

n       = 10 

X   = 17.00 

X  = 170 

X
2
= 2916 

SD      = 1,70 

n       = 10 

X   = 13.90 

X  = 139 

X
2
= 1989 

SD      = 2,51 

Rendah  

n       = 10 

X   = 15.70 

X  = 157 

X
2
= 2509 

SD      = 2,21 

n       = 10 

X   = 15.90 

X  = 159 

X
2
= 2573 

SD      = 2,23 

Total 

n       = 20 

X   = 16.35 

X  = 327 

X
2
= 3425 

SD      = 2,03 

n       = 20 

X   = 14.90 

X  = 298 

X
2
= 4562 

SD      = 2,53 

 

 

 

 



 

Tabel. Rangkuman hasil uji normalitas keseluruhan data 

Kelompok N Lo Lt Kesimpulan 

1 10 0,178 0,280 Normal 

2 10 0,089 0,280 Normal 

3 10 0,175 0,280 Normal 

4 10 0,111 0,280 Normal 

 

Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas mengenai  

pada masing-masing kelompok  perlakuan, 

dilakukan dengan Uji Bartlett pada taraf 

signifikan α = 0,05. Perhitungan uji 

homogenitas data Hasil Belajar Lompat 

Jangkit secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran, halaman rangkuman hasil 

perhitungan uji homogenitas pada masing-

masing kelompok dilihat pada tabel di bawah 

ini.  

 

 

 

 

 

Tabel. Rangkuman hasil perhitungan uji Bartlett   = 0,05 

 

Kelompok 

 

Variansi 

 

Variansi 

Gabungan 

 

 


2 

hitung 

 


2 

tabel 

 

Kesimpulan 

1 

2 

3 

4 

2,89 

4,90 

6,32 

4,99 

 

4,775 

 

1,370 

 

7,82 

 

Homogen 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

hasil pengujian hipotesis dan hasil 

pembahasan penelitian yang telah 

diperoleh maka dapat dijelaskan beberapa 

kesimpulan, implikasi penelitian dan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa yang memiliki koordinasi 

tinggi, pemberian gaya mengajar 

inklusi memberikan pengaruh yang 

lebih baik dibandingkan dengan  gaya 

mengajar latihan terhadap hasil belajar 

lompat jangkit.  

2. Bagi siswa yang memiliki koordinasi 

rendah, pemberian kedua gaya 

mengajar latihan memberikan 

pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan dengan  gaya mengajar 

inklusi terhadap hasil belajar lompat 

jangkit. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan 

implikasi penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapatlah 

diajukan beberapa saran dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

 Bagi para guru pendidikan jasmani dan 

pelatih disarankan dalam memberikan 

pembelajaran dapat memilih gaya 



mengajar yang benar-benar cocok sesuai 

dengan karakteristik materi yang akan 

diajarkan maupun karakteristik  peserta 

didiknya. Selain dalam menggunakan 

gaya mengajar hendaknya 

mempertimbangkan tingkat koordinasi 

yang dimiliki peserta didik sehingga 

benar-benar dapat meningkatkan hasil 

belajar, khusus siswa yang memiliki 

koordinasi tinggi disarankan agar 

menggunakan gaya mengajar inklusi 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

 Kepada para staf pengajar, guru 

pendidikan jasmani dan pelatih didalam 

membina olahraga khususnya dalam 

keterampilan lompat jangkit hendaknya 

menerapkan gaya mengajar dan 

koordinasi sehingga benar-benar para 

siswa dapat meningkatkan keterampilan 

gerak lompat jangkit.  
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